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PENGEIIIBANGAN KECAKAPAN HIDUP MEIALUI
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Belajar pada hakikatnya merupakan
Fruses pemecahan masalah yorg )do dibglangannya. proses belajir al rriounlsrus dapat memfas i I i tas'i, ir_o- rlr rr*

xf ;:,::;: ;i;f;. i n d iv i d u a sa r
Has i I belaj ar s iswa mencalrup kemam_

Iruan yang komprehenstf. H"sit betaiarmencerminkan kemampuan siswa uiruk
meme c a h lcan p e rm as a I a h on _p 

" 
r_ 

^ 
oa i o: h oorcalita dalam kchidupan.

Kondisi ini memerlukan pendekatan

lenbllaiaral yang dapu 
^;rr; ;;;;;,Ees.actaran dan pembiasaan agar peka

terhadap permasalahan kehidu;;.', " *

Kotakunci: pembelajaran kecakapan
hidup.

Pendahuluan

. Pgrbelajarandi era informasi ini tidak
.ha11a 

rertujuan untuk ."nC"mr"n niil'
.f 
ellmnuan mbnghafar r"ffi;:il:;

untuk menggabungkan b";k;r'-#
memecahkan masalah (Dry{a1 , t;;;
!999). Hal ini dalam upaya asar serianindividu dapar berrahm friOrp. Ui*ffiI
Y1t"* -rerlukan r.i"ur#r,#rp

a_gar setiap individu dapat berdaya diri(Wardan, 2oo2). rqagalgan ;;i ;'";";",
*neq p"n gru* gin- riCumpi*ffi
r. ecaf 

3ri, n-tii@ oapat berk;#;; ;;.
siruasi pembCiajaran yang t*r"trrr?ir"ir,
pembelajaran yang berbasis p;;;fi",
(Owens & Smith,A.2OOO). d"*"d',r,jug: r.111u dengan Tim Bord B;'d;;"_
cation (BBE) Depdiknas (200r; il;,
ke.1$.anan hidup ajahh k".j"o* r"r, o,_milikj seseorang untuk ,rur'a"n i"i*i
menghadapi problema hidup dan d;;;secara wajar tanpa merasa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif

Fff "':f#ii:'#ffi i:#::"*:ii:
,1:lqg r.Sdangan-pqnoangan iri,';;l;
Kecar€pan hidup ini erat kaitannya a"ngun
-kemampuan_ 

indi vi du berfikir td is, ;;i;;
I:T:itdiram upaya p",n"""r,un ;;r*;(Trilling & Hoo{ tggg). - ---. -'*'

_i_ 
:pb9_l-ajaran kec-akapan hidup men-

lrlatkan systm pemf;efi:aran il#;_makna atau fungsional, yaiL perno",T:"r*
yang mengkaitkan
; ip"i;;;; ;ffi ;ffi ;[ffi : T J"ilfttengan permasalahan nyata dalam kehi_
dupan (Wardan, zOO2).Hal ini aiUu*it",
adanya..perombakar,i d"lur rr*;;;:
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:*:rffil r1*'r;]i$"fntr?r"il: trhTflg*H*hg$*F-
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mendasar rnru,loitirii,.t oleh seseorant

[lftiTri.,'ifrhffi:ftT* *ry H;*l:ll.:,"1:' 
cakupan :]lT,-*"*

-ryfi'-fi'lxli:$tii#*:;:*+ ::r;"[[:x"x'#**4qg"6m

Ht'*i.li:"ffi fi-gl Tl;'u*[**[:1['o+'l- l-*
f"Hl.jl:,T;ff""#"";iftqf iii; longun.-:*.* iiaup t':*","'nlfi

sekorah untuk '"3"t'iii",t1":,.'f*j[" sionar u:t"^T lj"i:1ff*.*:'r"tleritutiekolah untuk Ineo$omua': r"r;;.bgl l:Tilirl;t11"*";;, sebagai terikut
melalui pembelajaranl 

;il;;r* ,:",i1-i 
(Dunlap o o*o,""risgil ("1memberikm

karena pola pikir t'1,#'i'fi","1i"1i11 
[,[r,i*,*"ol*xln,m-;Tx-"F,

[Ht#1f,i;][TrTiiid]ti:* *"rm:-Hr;;,;rij":1r-'fi::
'ane 

belum to*pr"t"nsif' dan ty::t: 
"r"ilnr."""kstual'(c)metibatkanp

Leuijatan yung u"tu;;"*"njut"ng secara 
kontruksi p"ng"*iuon tingkat tinggi yang

imprementatif. 
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tain yang_perlu

ModerpemberaiaranKecakapanHidup [Tffiil l"*lt'.:[l:rfTri{#ffi
Bidang kecakapan hidup- y"ii ll: yaitu menganarrsrr !vr'--' 

'l' --:l:r'i siswa

kembangkan or"n-",lir'rrrJblraioli:.'ketrampilanvanudiharaPkandtm,tr
(2002) mencakup ,i4,iii;,,ii:f iy ffl.ilr"T

lifeskillsD'Dualengell::.;=;;berbeda,r^v'---
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fl

14



Jurnal Ilmiah Guru "COPE", No. |I/Tahun vll/pebruari 2003

Tahap berikutnya siswa belajar mandiri
dengan memanfaatkan berbagai informasi.
Evaluasi yaitu penilaian dalam konteks
permasalahan yang dipelajari siswa melalui
otentik asesmen.

Dari aspek peran guru (Santoso,
S.Hamijoyo : 2002) menjelaskan bahwa
untuk mengembangkan kecakapan hidup
maka diperlukan pendidikan yang bersifat
multipleksitas sehingga perlu dipecahkan
secara komprehensif. Dalam kaitan ini maka
tugas guru adalah sebagai berikut. (l) Me-
nguasai kerajinan tangan untuk pembe-
lajaran siswanya supaya meningkatkan
keterampilan dasar menjadi terampil,
mendorong agar siswa mencari kaitan dan
hubungan senyawa antara keterampilan satu
dengan lainnya, memperluas pengetahuan
siswa sebagai modal peningkatan kreativitas,
dan mendorong motivasi siswa untuk ber-
ekspresi dan menumbuhkan kreativitas. (2)
Menguasai keterampilan melatih dan
membimbing siswa supaya siswa dalam hal
ini agar siswa mau dan mampu secara jeli
dan rajin mengobservasi peristiwa dan
masalah sekelilingnya, dan dapat meng-
konstruksi ulang, serta mengkonsoli-
dasikannya untuk mencapai kemampuan
intelektual, emosional dan manual yang
mantap untuk berkiprah dalam kehidupan.
(3) Menguasai keterampilan mendeteksi
dorongan-dorongan aktif yang dapat
membangkitkan motivasi siswa untuk
meningkatkan diri, memantapkan keteram-
pilan, pengetahuan dan pengalaman secara
persisten dan konsisten untuk meningkatkan
kualitas hidup.

Berdasarkan beberapa pandangan di
atas tentang pembelajaran kecakapan hidup,
maka dapat diformulakan suatu model

altematif pembelaj arannya. Pengembangan
kecakapan hidup dapat melalui pendidikan
dan pelatihan. Secara operasional di tingkat
sekolah ada beberapa hal yang perlu diper-
hatikan antara lain sebagai berikut: (1)
Penataan kondisi eksternal, yaitu penata-
an kesempatan, lingkungan yang kondusif,
tanggung jawab, keterlibatan komunitas
sekolah dan keterlibatan siswa secara
penuh. (2) Penataan kondisi internal, yaitu
penataan minat, motivasi, gaya belajar dan
sosiokultur siswa. (3) Materi pembela-
jaran peneliti pada hal-hal yang diketahui
anak, permasalahan kehidupan nyata dan
hal yang dekat lingkungan anak. (4)
Strategi pembelajaran menyesuaikan
dengan bidang kecakapan hidup yang akan
dikembangkan. (5) Hasil belajar berupa
kebiasaan dalam kehidupan, keberdayaan
diri, kemampuan pemecahan masalah
hidup. (6) Penilaian, sebaiknya mengguna-
kan autentik asesmen secara visual model
tersebut disajikan pada gambar di bawah ini.

Kesimpulan

Model pembelajaran kecakapan hidup
merupakan gagasan awal. Untuk mengkaji
kelayakan model tersebut di sekolah diper-
lukan adanya pengkajian lebih lanjut.
Secara operasional kegiatan diawali dengan
kajian tentang asesment potensi siswa dan
potensi lingkungan, pengembangan materi
pembelajaran, pengembangan desain
pembelajaran dan pengembangan instrumen
penilaian. Pelatihan guru dan kepala sekolah
serta praktisi pendidikan lainnya sangat
diperlukan, untuk mendapatkan pemaham-
an yang sama tentang pembelajaran keca-
kapan hidup.
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Model Pembelajaran Life Skills

Penataan Kondisi Eksternal
- Diberi kesempatan
- Diciptakan lingkungan yang mendukung
- Diberi tanggungiawab
- Melibatkan komunitas sekolah
- Anak terlibat secara penuh

Penataan Kondisi Internal
- Minat anak
- Motivasi anak
- Gaya belajar
- Sosio kultural

Materi Pembelajaran
Hal yang dapat dilakukan anak
Permasalahan dalam kehidupan nyata
Hal-hal yang dibuat dengan lingkungan anak

- Keberanian
menampilkan
diri

- Mengingatkan
orang lain

- Interaksi secara
positif

- Komunikasi/
dialog

- Penyesuaian
diri

Pembelajaran berbasis
masalah (kontekstual)
- Problem solving
- Pembelajaran proyek
- Penelitian

- Pendidikan karir
- Kesadaran terhadap

karir
- Kanr preparation
- Perencanaan karir

Hasil
- Tumbuhnya kebiasaan dalam kehidupan
- Tumbuhnya keberdayaan diri
- Kemampuan memecahkan permasalahan hidup
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